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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 

Penelitian ini mengkaji bagaimana job insecurity dan stress kerja memengaruhi 

kinerja karyawan, dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional, data dikumpulkan dari 100 

karyawan produksi outsourcing di PT Sango Ceramics Indonesia. Model persamaan 

struktural (SEM) dengan SmartPLS 4.0 digunakan sebagai alat analisis. Hasil 

menunjukkan bahwa job insecurity dan stres kerja secara signifikan memengaruhi 

kinerja dan kepuasan kerja karyawan. Selain itu, kepuasan kerja memediasi sebagian 

dari pengaruh tersebut. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa persepsi 

terhadap rasa aman dalam pekerjaan dan tekanan kerja yang dirasakan karyawan 

memiliki peran penting dalam menentukan kepuasan dan kinerja mereka. Job 

satisfaction menjadi faktor yang menjembatani hubungan tersebut, sehingga 

perusahaan perlu memperhatikan aspek kepuasan kerja untuk menjaga performa 

karyawan outsourcing produksi.Studi ini menekankan pentingnya perhatian terhadap 

faktor psikologis seperti keamanan kerja dan stres dalam menjaga kinerja karyawan 

outsourcing. 

 

PENDAHULUAN 

 

Globalisasi yang berkembang pesat menuntut organisasi untuk terus berinovasi dan 

meningkatkan daya saing. Salah satu faktor kunci dalam pencapaian tujuan organisasi adalah 

kualitas sumber daya manusia. Kinerja karyawan tidak hanya mencerminkan kemampuan 

individu dalam menyelesaikan tugas, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis dan 
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lingkungan kerja (Sawitri et al., 2022; Sewang., Umar, 2024). Dua faktor penting yang sering 

menjadi perhatian adalah job insecurity dan stress kerja, yang dalam banyak kasus terbukti 

berpengaruh terhadap kinerja dan kepuasan kerja karyawan. 

Perubahan struktural di banyak perusahaan, seperti penggunaan tenaga kerja kontrak dan 

outsourcing, telah meningkatkan ketidakpastian kerja yang berdampak pada kecemasan dan 

penurunan performa (Kuo et al., 2024; van Vuuren et al., 2020). Sementara itu, stres kerja yang 

tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan kelelahan, demotivasi, dan gangguan kesehatan 

mental (Widianti & Herlina, 2023). Hasil penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara job 

insecurity, stress kerja, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan masih menunjukkan 

ketidakkonsistenan. Beberapa studi menunjukkan pengaruh positif, negatif, bahkan tidak 

berpengaruh, baik secara langsung maupun melalui mediasi kepuasan kerja (Bedemariam & 

Ramos, 2021; Jeziano, 2024; Muñoz Medina et al., 2023; Piccoli et al., 2021). 

Penelitian ini mengambil konteks pada PT Sango Ceramics Indonesia, perusahaan 

manufaktur dengan mayoritas tenaga kerja kontrak dari outsourcing. Selama tiga tahun terakhir, 

perusahaan mengalami penurunan produktivitas dan capaian target produksi. Studi awal 

menunjukkan adanya masalah pada task performance dan contextual performance yang diduga 

terkait dengan tekanan kerja dan ketidakpastian kontrak. Selain itu, hasil wawancara 

menunjukkan adanya kecemasan terhadap keberlanjutan pekerjaan dan motivasi kerja yang 

rendah. 

Penelitian ini memiliki kebaruan dengan menguji secara simultan pengaruh job insecurity 

dan stress kerja terhadap kinerja karyawan melalui mediasi kepuasan kerja, khususnya dalam 

konteks pekerja outsourcing di sektor manufaktur Indonesia. Dengan menjawab rekomendasi 

dari studi sebelumnya untuk mengeksplorasi konteks budaya dan jenis pekerjaan berbeda, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

manajemen SDM serta praktik organisasi dalam meningkatkan kinerja dan kesejahteraan 

karyawan kontrak. 

 

Pengembangan Hipotesis   

Penelitian ini berlandaskan pada Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) yang 

menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi 

kontrol atas perilaku tersebut. Dalam konteks organisasi, dua faktor psikologis penting yang 

mempengaruhi perilaku karyawan adalah job insecurity dan stress kerja. Ketidakpastian kerja 

menciptakan kecemasan akan keberlangsungan pekerjaan, sementara stres kerja muncul ketika 

tuntutan pekerjaan melebihi kemampuan individu. Keduanya dapat memengaruhi sikap, niat, 

dan perilaku kerja yang pada akhirnya berdampak pada kepuasan dan kinerja karyawan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam mengenai hubungan antara job 

insecurity dan kinerja karyawan. Beberapa studi menyatakan bahwa ketidakpastian kerja dapat 

memotivasi karyawan untuk meningkatkan performa dalam jangka pendek (Jeziano, 2024), 

sementara studi lain menunjukkan bahwa ketidakamanan kerja cenderung menurunkan 

motivasi dan produktivitas (Melhem et al., 2023; van Vuuren et al., 2020)m. Demikian pula, 

stress kerja dapat berdampak positif bila dikelola secara moderat (Arifiani & Rumijati, 2022), 
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namun berpotensi negatif apabila berlangsung kronis dan tidak terkontrol (Haque, 2024; Kuo et 

al., 2024). Selain itu, baik job insecurity maupun stress kerja berperan dalam menurunkan 

kepuasan kerja karena keduanya mengganggu kenyamanan dan stabilitas psikologis karyawan 

(Aryanto et al., 2020; Probst et al., 2024). Sebaliknya, tingkat kepuasan kerja yang tinggi dapat 

meningkatkan performa karena karyawan merasa dihargai dan termotivasi untuk memberikan 

kontribusi terbaik (Cao et al., 2024). 

Lebih lanjut, beberapa studi menjelaskan bahwa kepuasan kerja dapat menjadi variabel 

mediasi yang menjembatani pengaruh job insecurity dan stress kerja terhadap kinerja. Studi oleh 

(Piccoli et al., 2021) menemukan bahwa job insecurity menurunkan kepuasan kerja, yang 

selanjutnya menurunkan kinerja. Hal serupa ditemukan oleh (Amelia et al., 2023) yang 

menunjukkan bahwa stress kerja berdampak pada kinerja melalui kepuasan kerja sebagai 

mediator. Oleh karena itu, berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

H1: Job insecurity berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

H2: Stress kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

H3: Job insecurity berpengaruh terhadap kepuasan kerja  

H4: Stress kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

H5: Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan  

H6: Job insecurity berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai 

mediasi 

H7: Stress kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai mediasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional, yang 

bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel pada satu waktu tertentu (Creswell John and 

Creswell David, 2023). Penelitian dilakukan di PT Sango Ceramics Indonesia, mulai November 

2024 hingga selesai. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan produksi outsourcing 

Kepuasan 

Kerja 
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Stress Kerja 

Kinerja 
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sejumlah 954 orang. Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 

10%, menghasilkan 91 responden yang kemudian dibulatkan menjadi 100 responden untuk 

memenuhi syarat analisis Structural Equation Modeling (SEM). Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu. 

Data diperoleh dari dua sumber: data primer melalui penyebaran kuesioner dan 

wawancara tidak terstruktur kepada karyawan, serta data sekunder berupa dokumen internal 

perusahaan seperti produktivitas dan target produksi. Instrumen kuesioner menggunakan skala 

Likert 1–5, dengan indikator yang diadaptasi dari penelitian sebelumnya: kinerja karyawan 

(Malau & Kasmir, 2021), job insecurity (Mudanggala, 2024), stress kerja (Attar et al., 2021), dan 

kepuasan kerja (Malau & Kasmir, 2021).  

Teknik analisis data meliputi statistik deskriptif dan SEM berbasis Partial Least Square 

(PLS) menggunakan SmartPLS 4.0. Analisis mencakup pengujian outer model (validitas 

konvergen, diskriminan, dan reliabilitas) serta inner model (R², GoF, Q², f², dan uji mediasi). 

Kriteria signifikansi ditentukan melalui nilai t-statistik > 1,960 dan p-value < 0,05. Metode ini 

digunakan untuk menguji hubungan langsung maupun tidak langsung antar variabel penelitian 

secara simultan dan komprehensif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum dilakukan pembahasan lebih lanjut, terlebih dahulu disajikan hasil pengujian 

model pengukuran dan struktural menggunakan analisis Structural Equation Modeling 

berbasis Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan software SmartPLS 4.0. Pengujian 

ini dilakukan untuk memastikan bahwa model yang dibangun memiliki kualitas yang memadai 

dalam hal validitas dan reliabilitas, sehingga layak digunakan untuk menguji hubungan antar 

konstruk dalam penelitian. 

Prosedur analisis meliputi serangkaian pengujian yang terdiri atas uji validitas konvergen, 

validitas diskriminan, dan uji reliabilitas konstruk untuk memastikan bahwa indikator-indikator 

yang digunakan secara konsisten mengukur konstruk yang dimaksud. Selanjutnya, dilakukan 

pengujian model struktural untuk menguji kekuatan hubungan antar variabel laten, baik 

hubungan langsung maupun tidak langsung (mediasi). 

Hasil dari pengujian ini menjadi dasar dalam menarik kesimpulan serta menyusun 

pembahasan yang disajikan pada bagian selanjutnya, dengan tujuan memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam terhadap fenomena yang diteliti serta mendukung atau menolak hipotesis 

yang telah diajukan sebelumnya.  

. 

Tabel 1. Uji Validitas 

Variabel Indika

tor 

Correl

ation 

R-Table Kesimpulan 

Kinerja 

Karyawan 

EP1  

EP10 

EP2 

0.811  

0.732  

0.739  

.1960 Valid 
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EP3 

EP4 

EP5 

EP6 

EP7 

EP8 

EP9 

0.726  

0.770  

0.772  

0.783  

0.716  

0.781  

0.745  

Job Insecurity JI1 

JI2 

JI3 

JI4 

JI5 

JI6 

JI7 

JI8 

JI9 

JI10 

.818 

.794 

.802 

.815 

.800 

.769 

.770 

.707 

.800 

.736 

 

.1960 Valid 

Stres Kerja JS1 

JS2 

JS3 

JS4 

JS5 

JS6 

.813 

.875 

.833 

.829 

.856 

.815 

.1960 Valid 

Kepuasan Kerja JSat1 

JSat2 

JSat3 

JSat4 

JSat5 

JSat6 

JSat7 

JSat8 

JSat9 

.767 

.710 

.718 

.793 

.711 

.738 

.767 

.741 

.756 

.1960 Valid 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

Tabel 2. Uji Hipotesis Penelitian 

Hypothesis  
Path 

Coefficients 
t-value Results 

Job Insecurity 

→ Kinerja 

karyawan 

H

1 

-0,319 3,767 

Diterima 
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Job Insecurity 

→ Kepuasan 

kerja 

H

2 

-0,508 5,171 

Diterima 

Stress kerja → 

Kinerja 

karyawan 

H

3 

-0,146 2,106 

Diterima 

Stress kerja → 

Kepuasan 

kerja 

H

4 

-0,317 3,239 

Diterima 

Kepuasan 

kerja → 

Kinerja 

karyawan 

H

5 

0,439 4,052 

Diterima 

Job Insecurity 

→ Kepuasan 

kerja → 

Kinerja 

karyawan 

H

6 

-0,223 3,322 

Diterima 

Job Insecurity 

→ Kepuasan 

kerja → 

Kinerja 

karyawan 

H

7 

-0,139 2,598 

Diterima 

Source: Data yang diolah (2025) 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis bootstrapping dengan 

SmartPLS 4.0, diketahui bahwa seluruh hubungan antar variabel dalam model dinyatakan 

signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa job insecurity dan stress kerja secara langsung maupun 

tidak langsung berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dengan kepuasan kerja sebagai variabel 

mediasi. 

 

Pertama, job insecurity terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian (De Cuyper et al., 2019) dan (Melhem et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa ketidakpastian kerja memengaruhi penurunan kinerja. Hal ini diperkuat 

oleh Theory of Planned Behavior (TPB), yang menjelaskan bahwa ketidakamanan kerja 

menurunkan persepsi kontrol dan sikap positif, sehingga menurunkan intensi untuk bekerja 

secara optimal. 

Selanjutnya, stress kerja juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin 

tinggi stres kerja yang dirasakan, semakin terpengaruh pula kualitas kinerja karyawan. Hasil ini 

mendukung temuan (Kuo et al., 2024; Naru & Rehman, 2020), serta sejalan dengan TPB, di 

mana stres mengganggu persepsi kontrol dan menurunkan motivasi kerja. 
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Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa job insecurity dan stress kerja secara signifikan 

memengaruhi kepuasan kerja. Ketidakpastian kerja dan tekanan psikologis terbukti 

menurunkan kepuasan kerja karyawan, seperti yang juga dijelaskan dalam studi (Chowhan & 

Pike, 2023; Probst et al., 2024). Kondisi ini menggambarkan bahwa rasa aman dan stabilitas 

kerja merupakan faktor penting dalam membangun kepuasan kerja yang berkelanjutan. 

Kepuasan kerja sendiri terbukti berpengaruh terhadap kinerja. Karyawan yang merasa 

puas dengan aspek-aspek pekerjaan seperti gaji, lingkungan, dan dukungan atasan, cenderung 

menunjukkan kinerja yang lebih baik. Temuan ini sesuai dengan penelitian (Bo & Ścibiorek, 

2021; Cao et al., 2024) yang menegaskan bahwa sikap positif terhadap pekerjaan membentuk 

intensi untuk berperilaku kerja yang optimal. 

Dalam hubungan tidak langsung, kepuasan kerja terbukti memediasi pengaruh job 

insecurity dan stress kerja terhadap kinerja karyawan. Artinya, kepuasan kerja mampu meredam 

dampak negatif dari ketidakpastian dan tekanan kerja terhadap performa karyawan. Temuan ini 

memperkuat studi (Ni Putu Ayu Tika Kurniawati et al., 2021; Piccoli et al., 2021) serta 

memperjelas peran strategis kepuasan kerja dalam menciptakan stabilitas kinerja, terutama di 

lingkungan kerja outsourcing yang penuh tantangan. 

Dengan demikian, seluruh hasil pengujian menunjukkan keterhubungan yang erat antara 

kondisi psikologis kerja (job insecurity dan stress), sikap kerja (kepuasan), dan hasil kerja 

(kinerja). Kebaruan dari temuan ini terletak pada pengujian secara simultan dalam konteks 

pekerja outsourcing manufaktur di Indonesia, yang secara empiris menekankan pentingnya 

perhatian terhadap aspek psikologis untuk menjaga performa karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Model Analisis 

 

 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh job insecurity dan stress kerja terhadap 

kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi pada karyawan outsourcing 

produksi PT Sango Ceramics Indonesia. Berdasarkan hasil analisis empiris dan pembahasan 
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yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa baik job insecurity maupun stress kerja terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan secara langsung maupun melalui kepuasan 

kerja sebagai mediator. 

Secara langsung, peningkatan job insecurity dan stress kerja berdampak negatif terhadap 

kinerja karyawan. Karyawan yang merasa tidak aman terhadap keberlanjutan pekerjaannya 

atau mengalami tekanan kerja yang tinggi menunjukkan penurunan dalam produktivitas dan 

efektivitas kerja. Kedua faktor tersebut juga terbukti menurunkan tingkat kepuasan kerja yang 

dirasakan oleh karyawan, di mana rasa aman dan kestabilan emosi menjadi faktor penting 

dalam membentuk persepsi positif terhadap pekerjaan. 

Sementara itu, kepuasan kerja terbukti berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja 

karyawan, dan mampu memediasi pengaruh job insecurity serta stress kerja terhadap kinerja 

secara parsial. Temuan ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja berfungsi sebagai mekanisme 

psikologis penting yang dapat memperkuat atau melemahkan dampak dari tekanan kerja 

terhadap performa karyawan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pengelolaan kondisi 

psikologis karyawan, terutama dalam konteks kerja outsourcing, agar perusahaan mampu 

menjaga stabilitas kinerja melalui peningkatan rasa aman dan kepuasan kerja. 
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